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TOKEK DAN JUAL BELI MENURUT ISLAM

A. Tokek
1. Pengertian tokek

Tokek adalah sebangsa kadal kecil yang tidak bestzahAda
ratusan jenis tokek yang hidup diseluruh dunia,akgbkan di negara
beriklim panas; sebagian berukuran kecil dan pamga tidak lebih dari
15 cm. Biasanya tokek hidup dipohon atau diantafaatuan. Ada juga
yang hidup dalam rumah dan memakan serangga. ajarkakinya
mempunyai lapisan pelekat sehingga dapat menengalligun pada
permukaan yang licin seperti jendela kaca. Kait-k&ecil ini
memungkinkan tokek berjalan dilangit-langit dan l&edari ditembok.
Sebagian besar tokek mencari mangsa pada malam Thaak seperti
bangsa kadal lain, tokek dapat mengeluarkan suaeagenik dan
menceklik

Cecak yang berukuran besar (tokek), berkepala beaajang total
mencapai 340 mm, hampir setengahnya adalah ekoigesal (sisi
punggung) kasar, dengan banyak bintil besar-beSan-abu kebiruan
sampai kecoklatan, dengan bintik-bintik berwarnarahebata sampai
jingga. Ventral (perut, sisi bawah tubuh) abu-abu biru keputihtau a

kekuningan. Ekor membulat, dengan enam baris pimgibelang-belang.

! Arif Nurul, Flora dan FaunaFengelina: Kids Book, 2008, h. 54



Jari-jari kaki depan dan belakang dilengkapi dengantalan pengisap
yang disebutscansor yang terletak disisi bawah jari. Gunanya untuk
melekat pada permukaan yang licin. Maka, dari aias jari-jari tokek
nampakmelebar’

Reptilia (binatang melata) adalah golongan hewangytelah
menyesuaikan diri terhadap kehidupan ditempat-tékgyang.

Ciri-ciri reptilia meliputi:

a) Mengalami metamorfosis (perubahan bentuk)

b) Berdarah dingin goikilotermig, yaitu suhu tubuh dipengaruhi oleh
lingkunganya.

c) Kulit mengandung sisik yang terbentuk dari zat tdnetau bahan
tulang. Kulit lapisan terluar secara periodik akamengelupas
(ekskuvikagi®

Reptil membuat tempat tinggal mereka ditempat-teémpanapun,
beberapa cicak dan kadal membuat tempat tinggatkaeatirumah-rumah
manusia. Orang seringkali senang dengan merekan&araereka
memakan serangga pengganggu.

Pembuahan pada reptilia terjadi di dalam tubuh knbetina.

Perkembangan embrio terjadi didarat. Reptilia laetmemiliki dua buah

ovarium dan saluran telurnya masing-masing bermymada kloaka.

Demikian juga, reptilia jantan memiliki dua bualstte yang masing-

> Murni Irian Ningsih,Ensiklopedi Mini FaunaBandung: Alfarisi Putra, 2008, h. 77
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masing bermuara pada kloaka. Pada umumnya repigiaifat ovipar
(bertelur), tetapi beberapa jenis ular dan kada gdng ovovivivpar
(bertelur beranak). Pada hewawovivipar, telur menetes dalaroviduk
(saluran telur.

Sistem pencernaan reptilia (tokek) terdiri atasirsal pencernaan
dan kelenjar pencernaan. Akan tetapi, susunanyi ledderhana bila
dibandingkan dengan sistem pencernaan burung.

Saluran pencernaan reptilia memanjang, mulai dadluim
kerongkongan, lambung, usus dan kloaka. Batas aat@agian-bagianya
tidak begitu jelas. Pada mulut terdapat gigi dataHi bercabang. Gigi
reptilia terdapat rahang atas maupun rahang baletuali buaya gigi
reptilia selalu tumbuh lagi bila tanggal. Pergamt@gigi ini bersifat tak
terbatas. Pada beberapa jenis reptilia bersifatediatas. Pada beberapa
jenis reptilia seperti cicak dan tokek, lidahnyageeak untuk menangkap
mangsanya.

Bentuk lambung reptilia berbeda-beda, tergantunda plentuk
tubuhnya. Pada ular, buaya, kadal dan cicak ben&umkbungnya
memanjang, sedangkan pada kura-kura bentuk lampangagak
membulat. Kelenjer pencernaan reptilia terdiri dtasi, pangkreas dan

kelenjer ludalf.

. Prilaku dan sifat tokek

a. Prilaku tokek

® Samarwan, et allPA Biologi, Jakarta: Erlangga, 2003, h. 76
® Slamet Prawiroharton@ains BiologiJilid 2A, Jakarta: Bumi Aksara, 1995, h. 34-35



Tokek yang kerap ditemui dipohon pekarangan daondih-
rumah, terutama dipedesaan dan tepi hutan. Suayamgakeras dan
khas menjadi dasar penyebutan namanya dalam lzetsgasa.

Tokek rumah kerap menggigit jika ditangkap. Bilgpeatiang,
tokek otomatis akan mengangakan mulutnya dan siaik umenggigit
penangkapnya. Gigitanya sangat kuat, otot-otot nginga seakan
mengunci sehingga muncul pemeo bahwa gigitan ttdelakan dapat
lepas kecuali jika ada petir menyambar. Anggapamgyedak ada
kebenaranya, kecuali bahwa memang betul gigitasykar
dilepaskan.

Ada cara yang mudah untuk menipu tokek agar tajgieketika
memegangnya. Letakkan sesuatu yang agak lunak i tdiaip
dimulutnya yang menganga, seperti sepotong ramatiag perca kain
yang dilipat-lipat, yang tidak mudah putus. Tokeédara mengigitnya
dengan sekuat tenaga, sehingga sipenangkap aman mehgamati,
memeriksa dan mengukur hewan itu. Tokek tak akafepaskan
barang itu selama ia masih dipegang orang, namumakata tokek
dibebaskan, ia akan segera melepaskan barang ygigiinga dan
berlari meninggalkanya.

Ada beberapa perilaku yang terdapat pada tokek kuntu
menunjukan identitasnya pada makhluk lain, yaitu :

1) Tokek akan memutuskan ekornya apabila merasa tranc

’ Murni Irian Ningsih,Op. Cit.,h. 78-79



2)

Seperti halnya cicak, tokek apabila merasa teranagenmemiliki
kemampuan untuk melepaskan ekornya. Tujuan tokd&paskan
ekornya yaitu tokek mengalihkan perhatian hewangyaendak
memangsanya sehingga tokek tersebut dapat meladikanJika
ekor tokek sudah terputus, pangkal ekor yang tegptersebut
akan tumbuh kembali seperti semula. Walaupun sebgma
tumbuh kembali ekor tokek seperti semula terganpada kondisi
dan umur tokek tersebut. Akan tetapi pada umummayand waktu
empat bulan ekor tokek dapat kembali seperti semula

Tokek akan menggigit jika merasa terancam

Tokek akan mengigit apabila merasa terancam atgatkaokek
mempunyai gigi yang tajam sehingga mampu merobék Kika
tokek menggigit tangan Anda, gigitanya sangat kaabt-otot
rahangnya seakan mengunci. Ada cara yang mudak orgnipu
tokek agar tak tergigit ketika memegangnya. Letakkasuatu
yang agak lunak tetapi liat dimulutnya yang mengarggperti
sepotong ranting atau perca kain yang dilipa-lipatng tidak
mudah putus. Tokek akan menggigitnya dengan selamatga,
sehingga si penangkap aman untuk mengamati, mesaed&n

mengukur hewan itu. Tokek tak akan melepaskan paitain

selama ia masih dipegang orang; namun manakalak toke

dibebaskan, ia akan segera melepskan barang ygigifrija dan

berlari meninggalkanya. Atau segera siram mulutdgagan air



3)

4)

5)

hangat atau aliihkan gigitanya dengan benda aga#tkliseperti
kain.

Ganti kulit

Sama halnya denga binatang reptile lainya, tokgk jmengalami
pergantian kulit. Hal ini tokek lakukan setiap buld okek yang
berusia 2 tahun, akan berganti kulit sekitar 3-amgekali. Tanda-
tanda tokek yang mau ganti kulit adalah cenderuagn dlan tidak
aktif. Saat pergantian kulit, kulit tokek akan Heah warna yaitu
menjadi keputihan dan semakin lama semakin memudar.
Umumnya, proses pengelupasan terbagi menjadi dgiarhayaitu
pengelupasan kulit dan pergantian kulit. Sementatak waktu
pengelupasanya memerlukan waktu sekitar 7-9 hari.

Suara tokek

tokek memiliki suara khas, sesuai dengan namaram erbunyi
tokek...tokek...tokek. Suara tersebut sangatlah lantbailx pada
malam hari maupun pada siang hari. Bila tokek suofsuara
lantang seperti itu, bisa diartikan bahwa tokeisdbut mencari
teman atau pasanganya. Atau, jika tokek tersels# Oiartikan
sebagai penampakan jati diri atau kejantananya.
Keistimewaan tokek

Tokek merupakan hewan yang memiliki kepiawaian baajalan

dipermukaan dinding atau di dedauan. Bahkan tokeimpu



berjalan ditembok yang tegak Ilurus atau terbalikhadap
permukaan tanah sekalipun.
6) Ekor sebagai kaki kelima
Ketika seekor tokek sedikit terpeleset saat temgaimanjat sebuah
dinding. Teryata, untuk mencegah agar dirinya tidajatuh, tokek
ini dengan sangat cepat menekankan ekornya kepaanuk
dinding. Tekhnik ini membantu dirinya untuk menunplieses
jatuh, sehingga keempat kakinya memiliki cukup wakintuk
bergeser dan merapat kembali ke dinding. Hal innumgukan
tokek menggunakan ekornya sebagai kai kelima, aatyh
sebagai penunjang keempat kaki aslifya.
3. Manfaat tokek
Banyak orang sakit yang membeli satu kapsul saa berharga 5
juta padahal kita tidak tahu isi kapsul itu. Biadijitu adalah serbuk dari
akar pohon atau pohon atau bahan kimia atau ekdaalkempedu tokek
atau Cuma dari kulit tokek.
Dari awalnya tokek termasuk salah satu reptil yalitgngkap
dengan maksud untuk dijadikan obat oleh para peandudial ini
dilakukan bila teryata setelah menggunakan kadalkumenyembuhkan

sakit gatal-gatal atau kudis atau penyakit kulitbvejuga sembuh.

8 Alex S, Kaya Dari Bisnis Tokekyogyakarta: Pustaka Baru Press, t. th., h. 7-13



Tokek dicari dan ditangkap lalu disembelih dan dili&an isi
perutnya lalu dibakar dengan kayu setelah keringdang dosntap seperti
makan ikan bakar.

Tokek sekarang bukan sekadar duburu untuk obéttipii banyak
diburu untuk penelitian, khusunya pada tokek begang tentunya
mempunyai kandungan enzim yang menakjubkan terlebgercaya
merupakan kelompok binatang yang sangat dimistiskaperti naga.
Tokek termasuk dalam golongan naga karena berrbakdr dan bersuara
melengking. Pemanfaatan tokek memang sangat baligmataranya:

a. Dikeringkan
Manfaat dari daging tokek sangat besar untuk pehyéan penyakit
kulit yang sangat parah sekalipun. Dari kudis, gupanu, bisul, gatal-
gatal, dan segala macam alergi. Bahkan bukan sagm b
menyembuhkan penyakit kulit tapi juga bisa membadit menjadi
lebih halus dan tentu saja sangat bermanfaat agnkwanita yang
menginginkan kulitnya selalu halus dan menjadi keigaan
tersendiri. Untuk itu, dunia kosmetika juga mematian tokek untuk
campuran bahan kecantikan khususnya pada perawatbkasar dan
alergi. Permintaan dari luar negeri memang sangaydk dan cukup
menjanjikan.

b. Direndam
Pemanfaatan ekstrak dari tubuh tokek sangat diperchisa

menyembuhkan banyak penyakit. Penggunaanya bisakalipbat



gosok untuk yang mengalami sakit mati rasa. Bisga jdiminum
dengan campuran bahan herbal lainya. Perendamancaya lebih
mempunyai khasiat karena dari perendaman akan rnuanken sari
dari tubuh tokek dan ini sangat besar keampuhanya.

c. Serbuk
Serbuk atau kapsul tokek sudah banyak dijual dekgamnfaatanya
untuk obat yang beraneka macam khasiatnnya. Dekgpsul atau
berupa serbuk lebih mudah untuk mengonsumsinya.

d. Disantap langsung
Ada yang menyakini menyantap empedu tokek atau argag lidah
tokek bisa menyembuhkan penyakit. Biasanya dilakudah mereka
yang sudah beribat ke dokter tidak sembuh, lalu akuddan
pengobatan altrenatif tidak juga sembuh maka diebbaemakan
empedu atau lidah tokek yang masih segar selaijugfa dipercaya
darah tokek bisa menyembuhkan beberapa penyaki tidak bisa

disembuhkan obat-obatan.

B. Jual Beli Menurut Islam
1. Pengertian Jual Beli dan Dasar Hukum Jual Beli

Dorongan yang bersifat kebutuhan lahiriyah (pakal@mdaraan,
rumah, uang dan lain sebagainya), merupakan suwattulb hasrat atau

kebutuhan yang bersifat sekunder dan primer manuisiek dipenuhi

° Davied HendraMengapa Bisa 2 Milyar?Buku Pintar Bisnis dan Bugiy® Tokek,
Yogyakarta: Lily Publisher, 2011, h. 11-14



dalam melanjutkan serta mempertahankan kelangsuegaistensinya
individu dalam perkumpulan hidup sehari-hari. Penm@m kebutuhan
tersebut tidak diraih hanya dengan merenung damraaggan belaka
tanpa ada usaha serta kerja keras dari seoramngpundi

Salah satu usaha untuk mencapai syarat tersebus lizealisir
dan diwujudkan dalam berbagai aktivitas sepertidpgangan. Dalam
perdagangan ada istilah jual beli (penjual dan mdinkukar menukar
barang yang saling menguntungkan. Oleh karenanitiukumempermudah
dan mengantarkan pembahasan lebih lanjut alangk@hya istilah-istilah
tersebut didefinisikan lewat pengertian yang baikg bersifat etimologi
maupun terminologi. Dan dasar serta legislasi hukuai beli dalam
Islam?°

Secara Etimologi kata jual beli dari bahasa aralituyJual-Beli (

4l ) artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatgatesesuatu

yang lain). Kata,.l dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk

pengertian lawanya, yaitu kata)ll (beli). Dengan demikian katail

berarti kata jual” dan sekaligus juga berarti kathefi”. **

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengmal belli

adalah:

' Mahmud Yunus, Kamus Basah Arab Indonesia, Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan
Penterjemahan, Penafsir al-Qur’an, t.th., h. 75

M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Isladakarta :PT Raja Grafindo
Persada, 2003, h. 113



a. Menukar barang dengan barang atau barang denggrdeagan jalan
melepakan hak milik dari yang satu kepada yangdtas dasar saling
merelakan.

b. Menurut Imam Taquyuddin, jual beli adalah tukar mer harta,
saling menerima, dapat dikeld@sharruf)dengan ijab kabul, dengan
cara yang sesuai dengan sydfa’'.

c. Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah penukaramdaedengan benda
lain saling merelakan atau memindahkan hak mililngae ada
penggantinya dengan cara yang diperboleﬁfkan.

d. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, jual beli adalah akadg tegak atas
dasar penukaran harta dengan harta, maka jadifatkaean hak milik

secara tetap

e. 4 sl angll e Gasns elle Jiig) palbill s e Jlay Jle Aala

Artinya: “Penukaran benda dengan benda lain defgan saling
merelakan atau memindahkan hak milik dengan adggeseninya
dengan cara yang dibolehkan”

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami baimivgual bel
adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atanpayang mempunyai
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihakgysatu meneima
benda-benda dan pihak lain yang menerimanya seeumgan perjanjian

atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dapdisati.

h. 239.

2 ) mam TagiyuddinKifayat al-Ahyar,Indonesia: Daar Ihyak al-Kutub al-Arabiyah, t.th,

13 sayyid SabigFigh al-SunnahJuz Ill, Beirut : Daar al-Fikr, 1983, h. 126
" Hasbi ash-ShiddieqPengantar Figh Muamalalakarta: Bulan Bintang, 1974, h. 85



Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum iakhemuhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-haldayang ada kaitanya
dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rykantidak terpenuhi
berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’.

Jual beli menurut ulama Malikiyyah ada dua macaatuyjual bel
yang bersifat umum dan jual beli khusus.

Jual beli umum ialah suatu perikatan tukar menglesuatu yang
bukan kemanfaatan dan kenikmatan, tukar menukau ysatu pihak
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yangadituk oleh pihak
lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwdabgang ditukarkan
adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai opgefualan, jadi bukan
manfaatnya atau bukan hasilnya.

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar naeldesuatu yang
bukan kemanfaatan dan bukan kelezatan yang memipdaya tarik,
penukaranya bukan mas dan bukan pula perak, beadpat direalisir
dan ada seketika, tidak merupakan hutang baik gatarada dihadapan
sipembelli mauu tidak, barang yang sudah diketaifait-sifatnya atau

sudah diketahui terlebih dahufu.

Cukup jelaslah bahwa aktivitas jual beli merupakanatu
perbuatan yang mengandung unsur-unsur tertentu.ertbeara
memperoleh barang, keridhaan, akad tukar menukanalengan barang

(barter) atau barang dengan uang yang pelaksareasgrygan penuh

> H. Hendi Suhendirigh Muamalah PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, h. 67-69



kerelaan tanpa kecurangan dan kebatilan serta neemgkan kemanfaatan

bagi kedua belah pihak.
2. Dasar Hukum Jual Beli

Setelah kita diantarkan kepada pemahaman apahigti bel,
sekarang akan diberi dasar dalam jual beli, tenkaadpsahan dan anjuran
maupun praktek jual beli dalam Al-Quran, sebagaiandirman Allah
dalam surat Al-Bagarah ayat 275 yang menghalalkat pelli dan

mengharamkan riba.

(2755058 153l ajas el ) Jaly

Artinya :"Allah menghalalkan jual beli dan menghalan riba” (Al-
Bagarah :275)°

Sedangkan dalam ayat lain dijelaskan pula betapary@a prinsip
jual beli dan adanya satu unsur moral yang pefertiatikan, semacam
pemaksaan, pemujian yang terlalu berlebihan balgempuan. Untuk
membantu dan memperkokoh ayat pertama, maka dikmgdagi dalam

ayat yang lain, sebagaimana firman Allah dalamtsamaNisa ayat 29:

or 5193 08 of ) dblly S Al R Y T o Gl
(29 :eluall) 2Kik Ll

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlaimkiasaling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batal, kecualadejalan

'® Departemen Agama RAl-quran dan TerjemahanyaCV. ALWAAH, Semarang,
1989, h. 69



perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara’ké@.S.
an-Nisa: 29y

Ayat ini melarang manusia untuk melakukan perbuatanela
dalam mendapatkan harta. Allah melarang manusiguittak melakukan
penipuan, kebohongan, perampasan, pencurian athugpen lain secara
batil untuk mendapatkan harta benda. Tetapi diperbolehiercari harta

dengan cara jual beli yang baik yaitu didasari atks: sama suka.

Surat Al-Baqgarah 28

cf.o -

(YAY : ) ... A5alE 1)) 3}@@..

Artinya : Dan p8ersaksikanlah apabila kamu berjui. KQ.S. al-Bagarah :
282)*

Jual beli walaupun merupakan akad, tetapi dalamkpahaannya,
para pihak yang menyelenggarakannya. Dikenakanrmiukum agama
karena kegiatannya. Dan ketentuan hukum yang dikemakan kepada

para pihak yang melakukan jual beli, yaitu :

a. Mubah (boleh), mubah merupakan hukum asal dari jual beli. Artinya
dapat dilakukan setiap orang yang memenuhi syarat;

b. Waijib, kalau seorang wali menjual harta anak yatim dalam keadaan
terpaksa. Hal ini wajib juga bagi seorang gadhi yang menjual harta

muflis (orang yang banyak hutang dan melebihi harta miliknya);

Y Ibid, h. 122
¥ |bid, h. 71



c. Haram bagi jual beli barang yang dilarang oleh agama, melakukan jual
beli yang dapat membahayakan manusia. Misalnya menjual minuman
keras, narkoba dll.

d. Sunah kalau jual beli itu dilakukan kepada teman/kenalan atau anak
keluarga vyang dikasihi dan juga kepada orang yang sangat

memerlukan barang itu.*®

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Oleh karena perjanjian jual beli ini merupakan perbuatan hukum
yang mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu
barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya
dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnnya
jual beli.*

Adapun rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-
orang yang berakad (penjual dan pembeli) dan ma’kud alaih (objek akad).

Transaksi jual beli diannggap sah apabila dilakukan dengan ijab
kabul, kecuali barang-barang kecil, yang hanya cukup dengan mua’thaab
(saling memberi) sesuai adat kebiasaan yang berlaku pada masyarakat
tersebut.

Ketentuan akad tersebut mengharuskan adanya keridhaan (saling

rela) dan diwujudkan dalam bentuk mengambil dan memberi, atau

34

'* Abdul Djamali,Hukum IslamBandung: Mandar Maju, 1997, h. 158
%0 Chairuman Pasaribtjukum Perjanjian Dalam Islandakarta, Sinar Grafika, 1994, h.



dengan cara lain yang dapat menunjukan akan sikap ridha. Atau

berdasarkan makna hak milik, seperti ucapan seorang penjual:” Aku jual,

aku berikan, aku pindah hak milik kepadamu,” atau “ini menjadi milikmu

atau berikan harganya,” atau ucapan seorang pembeli, “ aku ambil, aku

terima, aku rela”, atua,”tetapkan harganya.

»21

Adapun rukun dan syarat-syarat menurut para ulama ada tiga

yaitu: adanya akad, penjual dan pembeli dan barang yang diperjual

belikan:

d.

Akad (ijab kabul)

Adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli, jual beli dikatakan sah
setelah ijab dan kabul dilakukan. ljab dan kabul mempunyai
pengertian sebagai petunjuk adanya saling kerelaan di antara kedua
pihak. Mesikpun kerelaan tidak dapat dilihat dengan mata, akan
tetapi tanda-tanda kerelaan dapat dilihat dengan adanya ijab dan

kabul atau akad.

Dalam ijab kabul yang merupakan bantuk akad, di syaratkan hal-hal

berikut ini:

1) Dilakukan dalam satu majlis

2) ljab sesuai dengan kabul dalam menunjuk apa yang wajib diridhoi

oleh kedua pihak, yaitu barang yang dijual dan penukar.

*! sayyid sabigFigih SunnahJakarta, Pena Pundi Aksara, 2006, h. 121-122



3) Sebuah akad dinyatakan sah apabila disertai dengan lafal jual dan

beli. Bentuk karta kerja yang dipakai adalah kata kerja masa lalu

(shighat madhiyah). Misalnya penjual berkata "telah kujual

padamu" dan pembeli berkata, "telah kubeli darimu".??

b. Pembeli dan penjual

Kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli tersebut

haruslah:

1)

2)

Berakal, adapun yang dimaksud dengan berakal yaitu dapat
membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi dirinya, dan
apabila salah satu pihak tidak berakal maka jual beli yang diadakan
tidak sah.

Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa), sedangkan yang
dimaksud dengan kehendak sendiri, bahwa dalam melakukan
perbuatan jual beli tersebut salah satu pihka tidak melakukan
suatu tekanan atau paksaan kepada pihak lainya, sehingga pihak
yang lain tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan lagi
disebabkan kemauanya sendiri, tapi disebabkan adanya unsur
paksaan, jual beli yang dilakukan bukan atas dasar “kehendaknya
sendiri” adalah tidak sah.

Adapun yang menjadi dasar bahwa suatu jual beli harus dilakukan

atas dasar kehendak sendiri. Dapat dilihat dalam ketentuan: “Hai

** sayyid SabiqFigih SunnahJakarta, Pena Pundi Aksara, 2009, h. 37



orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan vyang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara
kamu”(QS. An-Nisa’:29)

3) Keduanya tidak mubazir, maksudnya pihak yang mengikatkan diri
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros didalam
hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap bertindak.
Maksudnya, dia tidak dapat melakukan sendiri sesuatu perbuatan
hukum  walaupun kepentingan hukum itu menyangkut
kepentinganya sendiri.

Orang boros (mubazir) didalam perbuatan hukum berada dibawah
pengampuan/perwalian, yang melakukan perbuatan hukum untuk
keperluanya adalah pengampuanya/walinya.

4) Dewasa dalam arti baligh, seseorang yang melakukan perbuatan
hukum jual beli tersebut adalah baligh atau dewasa. Dewasa dalam
hukum islam adalah apabila telah berumur 15 tahun, atau telah
bermimpi bagi anak laki-laki dan haid bagi anak perempuan.
Dengan demikian, jual beli yang diadakan anak kecil adalah tidak
sah.?

5) Sedangkan menurut lbnu Rusyd ada persyaratan tambahan yang

sangat penting, yaitu bahwa kedua orang yang melakukan transaksi

3 gyhrawardi K. LubisHukum Ekonomi Islamakarta, Sinar Grafika, 2000, h. 130-131



jual beli sama-sama mempunyai hak milik, sempurna
kepemilikannya atau menjadi wakil kedua-duanya yang sempurna
perwakilannya.?* Kedua pihak yang melakukan akad jual beli adalah
orang yang mempunyai hak milik penuh terhadap barang yang
sedang diperjualbelikan atau ia mempunyai hak untuk
menggantikan posisi pemilik barang yang asli.?®
c. Benda yang dijual belikan
Rukun jual beli yang ketiga adalah benda-benda atau barang yang
diperjual belikan (ma’kud ‘alaih), syarat-syarat bneda yang menjadi objek
akad adalah:
1) Suci atau mungkin untuk disucikan, maka tidak sah penjualan
benda-benda-benda najis seperti anjing, babi dan yang lainya,

Rasulallah SAW bersabda:

o Aoy s ) Ol B o) Jey o) 0 s e
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Artinya: “Dari Jabir ra Rasulallah SAW bersabda: sesungguhnya
Allah dan Rasulnya mengharamkan perjualan arak,
bangkai, babi dan berhala” (H.R Bukhari dan Muslim).

Menurut Syafi'iyyah bahwa sebab keharaman arak bangkai,

anjing, dan babi karena najis, berhala bukan karena najis tapi

karena tidak ada manfaatnya, menuruut syara’, batu berhala bila

** Ibnu RusydBidayat al-Mujtahid (terj.) Imam Ghazali Said & Achmad Zaidun, Jakarta
: Pustaka Amani, 1989, h. 803

** FauzanAl-Mulakhhasul FighiJakarta, Gema Insani, 2005, h. 367



dipecah-pecah menjadi batu biasa boleh dijual, sebab dapat
digunakan untuk membangun gedung atau yang lainya. 26

Para ulama mazhab Hanafi dan Zahiriah mengecualikan segala
sesuatu yang bermanfaat secara syari’ dan membolehkan jual
belinya. Menurut mereka, boleh menjual belikan kotoran binatang
yang najis untuk digunakan di kebun-kebun dan dimanfaatkan
sebagai bahan bakar dan pupuk. Begitu pula, boleh
menjualbelikan segala sesuatu yang najis dan dapat dimanfaatkan
selain untuk dimakan dan diminum, seperti minyak yang najis
untuk menyalakan lampu dan menegecat, pewarna yang najis
untuk mewarnai dan sebagainya, selama pemnafaatanya bukan
dengan cara dimakan.”’

Seluruh fugaha sepakat bahwasanya jual beli bangkai, khamer dan
babi adalah batal atau tidak sah.

Mengenai benda-benda najis selain yang dinyatakan di dalam
hadis diatas fugoha berelisih pandangan. Menurut Mazhab
Hanafiyah dan Dhahiriyyah, benda najis yang bermanfaat selain
yang dinyatakan dalam hadis diatas, sepanjang tidak untuk
dimakan sah diperjualbelikan, seperti kotoran ternak.

Menurut jumhur setiap benda najis tidak boleh diperjualbelikan.

Demikianlah fugaha Hanafiyyah berpegang pada prinsip manfaat,

*® Hendi Suhendipp. cit h. 72
%’ Darul FathFigh SunnahJakarta: Pena Pundi Aksara, 2009, h. 40



sementara jumhur berpegang teguh pada prinsip kesucian
benda.”®

2. Dapat dimanfaatkan, pengertian barang yang dapat dimanfaatkan
tentunya sangat relatif, sebab pada hakekatnya semua barang
yang dijadikan obyek jual beli merupakan barang yang dapat
dimanfaatkan. Seperti untuk dikonsumsi (beras, buah-buahan,
ikan, sayur-mayur dan lain-lain), dinikmati keindahannya (hiasan
rumah, bunga-bunga, dan lain-lain), dinikmati suaranya (radio,
televisi dan lain-lain) serta dipergunakan untuk keperluan yang
bermanfaat seperti membeli anjing untuk berburu.
Barang yang ditransaksikan harus bermanfaat. Tidak boleh
menjualbelikan serangga, ular, atau tikus kecuali apabila bisa
dimanfaatkan. Boleh memperjualbelikan kucing dan lebah. Boleh
menjualbelikan macan, singa, dan binatang bisa digunakan untuk
berburu atau dimanfaatkan kulitnya.
Dengan demikian, yang dimaksud barang yang bermanfaat disini
adalah kemanfaatan menurut ketentuan-ketentuan syara' atau
bertentangan dengan norma-norma agama. Maka dilarang jual
beli benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut

syara'. Seperti babi, kala, cecak dan lain sebagaiya.”

%8 Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalah Kontekstualakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002, h. 134-135
*Ibnu Rusydpp. cit,h. 803



2) Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-
hal lain, seperti; jika ayahku pergi kujual motor ini kepadamu.

3) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini
kepada tuan salama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak
sah,setelah jual beli adalah salah satu sebab pemilikan secara
penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’.

4) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tidaklah sah
menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi,
barang-barang yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh
kembali karena samar, seperti seekor ikan jatuh kekolam, maka
tidak diketahui dengan pasti ikan tersebut, sebab dalam kolam
tersebut terdapat ikan-ikan yang sama.

5) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barangorang lain dengan tidak
seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadai
miliknya.

6) Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan harus dapat
diketahui banyaknya, beratnya, takaranya, atau ukuran-ukuran
yang lainya, maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan

keraguan salah satu pihak.*

**Hendi Suhendipp. cit, h. 72-73



